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ABSTRAK 

Zul Jalali Wal Ikram, “Pemikiran Etika Politik Ahmad Syafii Maarif 

terhadap Partai Islam di Indonesia” 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pemikiran Etika Politik Ahmad 

Syafii Maarif terhadap Partai Islam di Indonesia. Penelitian ini penulis 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif karena penelitian ini merupakan 

penelitian kepustakaan/literature review . Artinya penelitian ini dilakukan melalui 

penelusuran dan telaah terhadap karya-karya ilmiah, baik yang tertuang dalam buku, 

majalah, jurnal, serta berbagai media yang mengulas topic penelitian ini, Teknik 

pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini melalui metode Observasi, 

wawancara, dan dokumntasi. Sumber data yang digunakan ialah Primer dan 

sekunder. 

 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Pemikiran etika politik Ahmad 

Syafii Maarif terhadap Partai Islam di Indonesia mencerminkan suatu upaya 

konsisten dalam mempromosikan nilai-nilai toleransi. Melalui tulisan dan pidato-

pidatonya, Maarif mengajak partai politik Islam untuk memahami dan 

menghormati keberagaman masyarakat Indonesia. Analisis mendalam terhadap 

kata-katanya dalam pidato menunjukkan bahwa toleransi bukan sekadar strategi 

politik, melainkan sebuah prinsip fundamental yang harus menjadi landasan bagi 

partai politik Islam. Selain itu, etika politik Maarif menyoroti nilai-nilai universal 

yang sejalan dengan ajaran Islam, seperti demokrasi, justice-oriented (keadilan), 

pluralism, dan kesejahteraan. Penerapan nilai-nilai tersebut sangat relevan dalam 

konteks keindonesiaan yang majemuk, karena orientasinya pada prinsip-prinsip 

kemanusiaan. Pemikiran Maarif mencerminkan usaha untuk menyelaraskan nilai-

nilai Islam dengan tuntutan keadilan dan demokrasi dalam dinamika politik 

Indonesia. Dengan demikian, kontribusi pemikiran etika politik Ahmad Syafii 

Maarif dapat menjadi panduan bagi Partai Islam dalam menjalankan perannya 

dalam mewujudkan keadilan, pluralisme, dan kesejahteraan dalam bingkai 

demokrasi di Indonesia. 
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ABSTRACT 

Zul Jalali Wal Ikram, "Ahmad Syafii Maarif's Political Ethical Thoughts on 

Islamic Parties in Indonesia" 

 This research aims to determine Ahmad Syafii Maarif's Political Ethics 

Thoughts on Islamic Parties in Indonesia. In this research, the author uses a 

descriptive qualitative approach because this research is a literature review. This 

means that this research was carried out through searching and reviewing scientific 

works, whether contained in books, magazines, journals, as well as various media 

that discuss the topic of this research. The data collection techniques used in this 

research were through observation, interviews and documentation methods. The 

data sources used are primary and secondary. 

 The results of this research show that Ahmad Syafii Maarif's political ethical 

thoughts on Islamic Parties in Indonesia reflect a consistent effort to promote the 

values of tolerance. Through his writings and speeches, Maarif invites Islamic 

political parties to understand and respect the diversity of Indonesian society. A 

deep analysis of his words in the speech shows that tolerance is not just a political 

strategy, but a fundamental principle that must be the basis for Islamic political 

parties. Apart from that, Maarif's political ethics highlights universal values that are 

in line with Islamic teachings, such as democracy, justice-oriented (justice), 

pluralism, and prosperity. The application of these values is very relevant in the 

context of pluralistic Indonesia, because of its orientation to humanitarian 

principles. Maarif's thinking reflects an effort to align Islamic values with the 

demands of justice and democracy in the dynamics of Indonesian politics. Thus, the 

contribution of Ahmad Syafii Maarif's political ethical thought can be a guide for 

the Islamic Party in carrying out its role in realizing justice, pluralism and prosperity 

within the framework of democracy in Indonesia. 
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